
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada kesempatan ini penulis membahas banyak tentang masalah 

pertambangan pasir dan batu di sungai. Sungai pada dasarnya adalah sebagai 

sumber air yang sangat penting fungsinya dalam pemenuhan kebutuhan 

masyarakat dan meningkatkan pembangunan nasional. Didalam sungai  

terdapat berbagai macam kekayaan sumber daya alam salah satunya berupa 

pasir dan batu sungai. 

 Pasir dan Batu merupakan bahan galian yang banyak dipakai sebagai 

bahan bangunan. Seiring meningkatnya pembangunan di era sekarang maka 

kebutuhan akan pasir dan batu ikut meningkat sehingga penambangan 

terhadap pasir baik yang sifatnya legal atau illegal juga terus meningkat  

Disamping itu pengetahuan masyarakat akan bahaya pertambangan 

terhadap pasir yang berlebihan juga harus disosialisasikan. Peran pemerintah 

disini sebenarnya sangat penting, karena jika masyarakat tidak diberikan 

arahan terhadap bahaya lingkungan akibat pertambangan yang berlebihan dari 

pasir dan batu di sungai maka kegiatan pertambangan akan samakin marak 

berkembang dan tidak terkendali. Pengetahuan warga negara (Civic 

Knowledge) dalam hal ini  sangat penting karena menyentuh lingkungan 
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mengenai sebab akibat dari adanya pertambangan. Hak-hak warga Negara 

atau masyarakat harus bisa terjaga keutuhannya tanpa terkecuali masyarakat 

yang menginginkan kelestarian lingkungan untuk masa yang akan datang. 

Masyarakat sekitar merasa bahwa adanya penambangan pasir yang 

menggunakan alat berat di sungai Pancar Glagas khususnya di Desa 

Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo meresahkan 

masyarakat pada umumnya karena penambangan terhadap pasir di sungai 

Pancar Glagas sudah pada titik menghawatirkan.  

Secara ketatanegaraan, bentuk keterlibatan Negara dalam 

pengelolaan pertambangan ada tiga, yakni pengaturan 

(regulasi), pengusahaan (mengurus) dan pengawasan. 

Aspek pengaturan merupakan hak mutlak negara yang 

tidak boleh diserahkan kepada swasta dan merupakan aspek 

yang paling utama diperankan Negara di antara aspek 

lainnya.2 

 

Namun hal ini tidak terlihat, kemudian munculah sikap gejolak 

intergrasi dari masyarakat yang merasakan dampak langsung dari 

pertambangan pasir di sungai Pancar Glagas yang dilakukan oleh pihak yang 

tidak bertanggung jawab.  

Pada beberapa waktu yang lalu masyarakat SeKecamatan Pakuniran 

Kabupaten Probolinggo, khususnya warga Desa Pakuniran mengadakan aksi 

dengan tujuan suara rakyat didengar oleh pemerintah, karena sudah beberapa 

kali masyarakat mengadukan keluhannya terhadap pemerintah namun tidak 

                                                           
2Adrian Sutedi. Hukum Pertambangan. Jakarta: Sinar Grafika.2012. 
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ada tindak lanjut atau respon yang bisa menyelesaikan masalah pertambangan 

pasir di sungai pancar glagas tersebut. 

Pada hari Senin 13 Maret 2017 Tertulis dalam Bhirawa Online (surat 

kabar online) bahwa : 

warga Pakuniran, Kabupaten  Probolinggo , kemarin 

mendatangi Gedung DPRD Jawa Timur,  mengadukan 

penambangan galian C di sungai Pancar Glagas yang 

merusak lingkungan. masyarakat Pakuniran terkena 

dampak penambangan pasir dan batu yang merugikan 

masyarakat di Sungai Pancar Glagas sudah dialami sejak 

Tahun 2014. Pada akhir tahun 2016 galian C tersebut sudah 

dipolice line oleh Polda Jatim. Namun, sekitar awal tahun, 

police line tersebut dibuka dan penambangan dengan 

menggunakan alat berat kembali berjalan lagi. Warga 

meminta penambangan ini segera dihentikan, agar tidak 

menimbulkan dampak yang lebih luas lagi.3 

 

Dalam pertambangan pasir yang berlokasi di sungai pancar glagas 

tersebut ada isu yang menyebar di masyarakat bahwa pertambangan tersebut 

dikuasai oleh pengusaha.  Awalnya masyarakat setempat memiliki hak pakai 

yang diberikan izin oleh pihak pengairan untuk mengelola tanah yang ada di 

sungai sebagai lahan pertanian dan ada pula yang melakukan pertambangan 

namun hanya dengan menggunakan alat sederhana yang tidak mengakibatkan 

kerusakan yang sangat fatal. Namun pengelolahan yang ada di sungai pancar 

glagas yang dikelola oleh masyakat diambil alih pengelolahannya secara 

paksa dengan diberi uang sebagai ganti rugi kepada yang memiliki hak pakai 

pengelolahan oleh pengusaha tersebut melalui pemerintah desa. Dengan 

                                                           
3http://harianbhirawa.co.id/2017/03/penambangan-pasir-rusak-lingkungan-warga-

pakuniran-datangi-dprd-jatim/ 
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ancaman kalau pengelolahan tersebut tidak diberikan kepada si pengusaha 

maka hak pakai akan di cabut oleh pihak pengairan dengan tidak mendapatkan 

ganti rugi. Ketika hak pakai tersebut telah diambil alih oleh pengusaha, lahan 

yang ada di sungai pancar glagas dijadikan pertambangan pasir yang 

melakukan pertambangan secara besar-besaran dengan menggunakan alat 

berat, sehingga banyak sekali terjadi kerusakan atau dampak yang dirasakan 

oleh masyarakat sekitar khususnya masyarakat Desa Pakuniran Kecamatan 

Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

Tindakan yang dilakukan pengusaha tersebut menimbulkan kerusakan 

dan kerugian yang sangat luar biasa, misalnya lahan pertanian hilang, sungai 

semakin melebar dan dalam, kesulitan air sangat terasa pada saat musim 

kemarau, bronjong pengaman erosi hampir tidak bisa bertahan, rumah 

penduduk yang dekat sungai terancam longsor bahkan terakhir akses jalan 

yang menghubungkan antara desa Pakuniran dan desa Patemon terputus dan 

juga ada beberapa rumah warga yang dekat dengan sungai mengalami retak-

retak, jalan Pakuniran sampai rusak karena beban truk bermuatan berat. 

Aparat pemerintahan seolah tak melihat dan tak mendengar jeritan 

masyarakat, sungguh ironis karena dari sebagian pemuda, kepala desa, camat 

dan, Bupati, pihak kepolisian setempat, bahkan petugas yang berwenang dari 

tingkat provinsi, seolah bungkam oleh kebringasan segelintir kelompok yang 

berkepentingan. Padahal sebagian besar masyarakat sekitar sungai pancar 

Glagas menyatakan tidak setuju dengan adanya penambangan pasir yang 
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dilakukan secara besar-besaran karena kerugian dan kerusakan akibat 

penambangan pasir tersebut, ini dibuktikan atas dasar sedikit wawancara dan 

pengamatan langsung di lokasi pertambangan pasir. 

Sedangkan kontribusi terhadap pemerintah tidak jelas alur geraknya, 

karena memang dalam pertambangan ini sifatnya ilegal, namun meskipun 

begitu pemerintah melihat pertambangan yang sifatnya ilegal ini dan sudah 

mendengar keluh kesah dari masyarakat, pemerintah setempat hanya diam 

saja, seakan-akan tidak terjadi apa-apa, inilah yang menjadi daya tarik peneliti 

dan sekaligus menjadi pertanyaan bagaimana semua ini bisa terjadi seperti 

kata pepatah apakah ada udang dibalik batu dalam pertambangan ini. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai penambangan ilegal yang berdampak pada 

masyarakat sekitar. Untuk itu dalam penelitian ini penulis menuangkan dalam 

skripsi ini dengan judul “Penambangan Pasir Ilegal di Sungai Pancar Glagas 

di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo”. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pertambangan pasir ilegal dapat beroperasi di sungai pancar 

glagas di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo? 

b. Bagaimana dampakpertambangan pasir illegal terhadap masyarakat Desa 

Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo? 
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c. Bagaimana respon masyarakat terhadap pertambangan pasir illegal di 

sungai pancar glagas di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahuibagaimana pertambangan pasir ilegal dapat beroperasi di 

sungai pancar glagas di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo. 

b. Mengetahui dampak pertambangan pasir illegal terhadap masyarakat Desa 

Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

c. Mengetahui respon masyarakat terhadap pertambangan pasir illegal di 

sungai pancar glagas di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

pengaruh positif bagi masyarakat khususnya masyarakat sekitar 

pertambangan pasir di Desa Pakuniran. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur kemampuan peneliti 

dalam menemukan suatu fenomena atau permasalahan yang terjadi di 

masyarakat serta menganalisisnya. 

c. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah wawasan bagi 

para pelaku pertambangan untuk dapat mengelola sumberdaya alam 

dengan tepat guna. 
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d. Diharapkan bagi pengambil kebijakanuntuk memberikan kebijakan dan 

mempertegas perizinan terkait dengan pertambangan.  

e. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik dan 

lengkap. 

E. Definisi Konseptual 

Dalam judul penelitian iniPertambangan Pasir ilegal di desa Pakuniran 

Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo yaitu memiliki  konsep-konsep 

antara lain: 

Pertambangan  Pasir Illegal 

Pertambangan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah “urusan 

(pekerjaan dan sebagainya) yang berkenaan” dan kata ilegal dalam kamus 

besar bahasa Indonesia adalah “tidak legal; tidak menurut hukum; tidak sah.”4 

“Pertambangan merupakan suatu aktifitas penggalian, pembongkaran, serta 

pengangkutan suatu endapanmineral yang terkandung dalam suatu area 

berdasarkan beberapa tahapan kegiatan secara efektif dan ekonomis dengan 

menggunakan peralatan mekanis serta beberapa peralatan yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini”.5 Namun tetap mengikuti peraturan yang 

sudah dibuat oleh pemerintah 

                                                           
4 Kamus Besar bahasa Indonesia  
5 Ali Sulton. 2011. Dampak Aktivitas Pertambangan Bahan Galian Golongan C 

Terhadap Kondisi Kehidupan Masyarakat Desa. (Skripsi) Fakultas Ekologi Manusia Institut 

Pertanian Bogor 
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Di Indonesia banyak sekali kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki 

salah satunya adalah pertambangan pasir di sungai Pancar Glagas yang 

terletak di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo 

meskipun pertambangan ini sifatnya ilegal, namun memiliki sisi positif dan 

negative, salah satu sisi positifnya adalah mengurangi angka pengangguran 

dan perekonomian masyarakat lebih meningkat, sedangkan sisi negatifnya 

sebagian fasilitas umun rusak, mengakibatkan bencana alam banjir, dsb. 

Pertambangan pasir yang terdapat di sungai pancar glagas yang 

sifatnya illegal, dikuasai oleh seorang pengusaha,  meskipun usaha tersebut 

tidak jelas legalitasnya. Tidak ada papan nama ataupun semacamnya yang 

menandakan bahwa penambangan ini memiliki ijin dan hak eksplorasi sungai 

Pacarglagas, kabarnya pada tahun 2016 pihak kepolisian pernah memberikan 

tindakkan tegas terhadap kegiatan penambangan itu. Yakni, melakukan 

penyitaan semua alat berat yang digunakan hingga dipasang police line. 

Namun, beberapa bulan aktivitas penambangan itu beroprasi lagi. Kemudian, 

warga protes dan menggelar demo dan aktivitas penambangan masih tetap 

berjalan.  

Akibat penambangan pasir yang tidak mengikuti peraturan pemerintah 

ini terjadi kerusakkan lingkungan dan masyarakat yang harus menanggung 

akibatkanya. Masyarakat pada umumnya harus menanggung banjir longsor 

setiap musim hujan. Tak hanya itu, jalan desa juga menjadi rusak parah. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Dalam membahas suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan 

yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah-langkah pembahasan 

sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri atas enam sub bab antara lain latar belakang 

masalah yang menceritakan gambaran umum atau yang melatarbelakangi 

peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pertambangan pasir illegal 

yang berlokasi di sungai pancar glagas kabupaten Probolinggo. Setelah itu 

rumusan masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian, definisi konseptual, 

dan sistematika pembahasan 

BAB II KAPITALISME- KARL MARX 

 Dalam bab ini memberikan gambaran tentang penelitian terdahulu 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sekarang, setelah itu kajian 

pustaka yang menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, serta teori 

yang akan digunakan dalam menganalisis masalah yang akan dipergunakan 

untuk penelitian ini, dan dalam penelitian ini menggunakan teori kapitalisme 

dari karl marx 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan di 

gunakan dalam penelitian nanti nya, yaitu dalam bab ini terdiri dari enam sub 
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bab yaitu pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 

keabsahan data. 

BAB IV PERTAMBANGAN PASIR ILEGAl: TINJAUAN KARL MARX 

Yaitu penyajian data tentang “Pertambangan Pasir illegal di Sungai 

Pancar Glagas” , yang terdiri dari tiga sub bab yakni yang pertama deskripsi 

umum obyek penelitian yang mana pada bagian ini peneliti akan memberikan 

gambaran tentang berbagai hal misal, letak geografis, pendidikan penduduk, 

agama penduduk, dll dan sub bab kedua deskripsi hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, pada bagian ini memaparkan tentang data dan fakta objek 

penelitian dan menjawab rumusan masalah yang didasarkan atas hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasidan subbab yang ketiga adalah analisis 

data pada bagian ini  peneliti memaparkan tentang penganalisaan data dengan 

menggunakan teori yang relevan yang terkait dengan pertambangan illegal di 

sungai pancar glagas di desa pakuniran kecamatan pakuniran kabupaten 

probolinggo.  

BAB V PENUTUP 

Dalam bab penutup ini berisi tentang kesimpulan penelitian yang 

sudah di laksanakan dan saran dari hasil penelitian pada bab ini, di samping 

itu dalam penutup juga dilampirkan daftar pustaka dan lampian-lampiran. 

 


